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TANDA-TANDA HARI KIAMAT (BAGIAN-3) 
Oleh: Ust. Achmad Rofi'i, Lc. 
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AS yag dil Lam 33 Sale aal 


Muslimin dan muslimat yang dirahmati Alldh M3 5 lans, 


Bahasan kali ini adalah merupakan kelanjutan dari bahasan beberapa waktu lalu, yaitu 
berkenaan dengan masalah “Iman kepada Hari Akhir / Hari Kiamat”. Dan kita 
sudah membahas tentang Tanda-Tanda akan Datangnya Hari Kiamat. Kali ini kita 
akan membahas satu bab, yaitu berkenaan dengan “Banyaknya Fitnah”. 


“Banyaknya Fitnah” juga merupakan salah satu diantara tanda-tanda datangnya Hari 
Kiamat. Oleh karena itu kita harus berhati-hati, waspada; meskipun hal ini sudah 
diberitakan oleh Rosŭlullõh alws Ale dl „la sejak 1429 tahun yang lalu, namun 
kewajiban kita adalah ber-iman kepadanya serta berusaha menghindarkan diri kita 
dari perkara-perkara yang membuat kita terjerembab ke dalam petaka, baik di dunia 
maupun di hari akhirat nanti. 


“Tanda-tanda Oiyamah Oubro yang telah terjadi dan masih berlangsung, bahkan 
berulang” yang berikutnya adalah : 


8) Fitnah Akhir Zaman 
Bersama ini, kita akan membahas tentang Al Fitan (S4). 


“Fitan” (GÈ) adalah kata jamak dari: “Fitnatun” (58), maknanya adalah “Al Ibtila” 
(551). Dalam bahasa Indonesia disebut sebagai : “Bala”, yang artinya adalah 
“Ujian, Musibah, Imtihan, Fitnah”. 


“AI Fitan” atau “Fitnah” tidaklah muncul begitu saja. Berdasarkan dalil-dalil yang 
shohih dari Rosiilulloh pls 4de WI „la bahwa “Fitnah Akhir Zaman” itu memang 
muncul dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari “Tanda-tanda Hari 
Kiamat”. 


Banyak perkara yang harus kita ketahui berkenaan dengan perkara “Fitnah” ini. Dan 
janganlah kata “Fitnah” itu dipahami sebagaimana orang Indonesia memahaminya, 
yakni “Fitnah” yang oleh orang Indonesia diartikan sebagai “Tuduhan”. 


Padahal yang dimaksud dengan “Al Fitan” dalam bahasa Arab maupun dalam 
bahasan kita kali ini, artinya adalah “Bala? (Ujian)”, yang tentunya tidak ada salah 
seorang pun diantara kita yang ingin tertimpa oleh “Fitnah (Bala”)” tersebut. 


Oleh karena itu, ada suatu do'a yang diajarkan oleh Rosiilullih alus 4de dl la, yang 
sering kita baca dalam Sholat yakni ketika Tasyahud Akhir, dimana kita memohon 
kepada Alldh i; Haw agar dilindungi dari 4 perkara yaitu : 


KSB Oa Hb SG pil AS Ha Lb SA Ki HIAS Sa Ùa | 
Sui Sui xi K3 nn IE Lai | si 


(Allbhumma innd na’ŭdzu bika min “adzabi jahannama, wa a'idzu bika min 
adzzabil gobri, wa a'idzu bika min fitnatil masihid dajjili, wa a’ŭdzu bika min 
JSitnatil mahya wal mamat) 


Artinya: 

“Ya Alloh, sungguh aku berlindung kepada-Mu dari siksa jahannam, aku 
berlindung kepada-Mu dari siksa kubur, aku berlindung kepada-Mu dari fitnah dajjal 
dan aku berlindung kepada-Mu dari fitnah kehidupan dan kematian.” 


(Hadits Riwayat Al Imim Muslim no: 590, dari ‘Abdullõh bin Abbas 4e ŭl 23) 


Paling tidak, kita dalam sehari semalam 5 kali bermohon kepada Alloh (dig dilas 
agar terlindung dari Fitnah ketika kita hidup dan Fitnah ketika kita sudah mati. 


“Fitnah” banyak macamnya. Oleh karena itu ada beberapa perkara yang harus kita 
ketahui berkenaan dengan “Fitnah” ini, yaitu : 

1) Apa itu Fitnah 

2) Apa Hikmah dari munculnya Fitnah 

3) Apa saja Wujud Fitnah ataupun Jenis-Jenis Fitnah 

4) Apa yang harus kita sikapi berkenaan dengan Fitnah itu 

5) Apa kiat agar kita terhindar dari Fitnah. 


Lima perkara tersebut mungkin tidak akan kita bahas secara detail dalam kajian kita 
kali ini, karena bahasan kita ini adalah lebih fokus kepada Hadits-Hadits Rosululloh 
alus ale dil la yang berkenaan dengan berbagai Fitnah yang sudah terjadi, yang 
sedang terjadi dan yang akan muncul pada kehidupan di akhir zaman. 


Sebagaimana dalam Kitab “Al Oiyamah Al Shughro” Jilid 1 halaman 164-167, karya 
syaikh Dr. “Umar Sulaiman Al Asygor, maka pada bab pembahasan yang ke-3 (Al 
Mab-hatsuts Tsalitsu) “Al Fitan”, Pasal ke-1: “At Tahdziru minal fitan” 
(Kewaspadaan terhadap Fitnah). 


“At-Tahdzir” artinya adalah: “kewaspadaan agar kita terhindar dari suatu perkara”. 
Maka hendaknya kita mengetahui perkara apakah yang perlu kita waspadai di akhir 
zaman ini. Dan apabila kita sudah mengetahuinya, maka janganlah kita mendekatinya. 
Hal tersebut juga untuk memberikan kewaspadaan agar kita tidak terjerembab 
kedalamnya, sehingga dengan demikian kita akan berupaya untuk membuat jarak / 
menjauh dari perkara yang dimaksud dalam Fitnah-Fitnah Akhir Zaman tersebut. 


Syaikh Dr. “Umar Sulaiman Al Asygor dalam Kitabnya yang berjudul “Yaumul 
Akhir”, menyampaikan kepada kita berbagai dalil antara lain adalah sebagai berikut: 


Sebagaimana dalam Hadits shohih Riwayat Al Imam Muslim no: 7449 : 


Pb -plas ase AI LAI 
GAB e SA add Tab! Sato day E A 
dási ilb 3S gh Gg SS 


Artinya: 

Dari Abu Zaid “Amr bin Akhthob 42 ŭl (5, beliau berkata bahwa: “Rosūlullõh a 
alus Ale dil sholat shubuh bersama kami, kemudian naik keatas mimbar dan 
berkhutbah sehingga tiba waktu dhuhur, kemudian turun (dari mimbar) dan sholat, 
kemudian naik (mimbar) lagi dan kembali berkhutbah hingga tiba waktu ashar, 
kemudian turun untuk sholat, kemudian naik ke mimbar lagi dan berkhutbah hingga 
terbenam matahari. Dalam khutbah itu, Rosiilulloh =s dc Al a memberitahu 
kami tentang apa yang akan terjadi (hingga hari kiamat), maka orang yang paling 
‘ãlim dari kami, maka dia lah yang paling hafal.” 


Muslimin dan muslimat yang dirahmati Allõh Ai s lans, 


Apa yang Rosŭlullõh als 4ale dl la sampaikan kepada kita (dalam Hadits tersebut 
diatas) adalah termasuk hal-hal yang akan terjadi, yakni tentang perkara Fitnah. 


Kemudian juga sebagaimana dalam Hadits shohih Riwayat Al Imam Muslim no: 
7445, dari seorang Shohabat bernama Hudzaifah Ibnul Yaman +e dil a, beliau pun 
berkata bahwa Rosiilullih pls “ale dl „la berdiri di tengah-tengah para Shohabat dan 
beliau dus 4de dl „la berkhutbah dan tidak ada satupun yang tertinggal dari apa yang 
akan terjadi sampai hari Kiamat, kecuali beliau alus Ale àl „la menyebutkannya. 
Diantara para Shohabat axis 4! 2) ada yang hafal dan ada yang lupa, (- hal ini bisa 
dimaklumi karena panjangnya khutbah tersebut — pen.). Kemudian Hudzaifah Ibnul 
Yaman 4e & 3 menggambarkan ingat dan lupanya mereka atas khutbah 
Rosiilullih alus Ale dil la tersebut, seperti halnya seseorang itu mengingat orang. 
Tergambar wajahnya, lalu hilang dari pandangannya setelah sekian lama, lalu ketika 
terlihat wajah itu maka ia pun akan teringat kembali. Haditsnya adalah sebagai 
berikut: 


d O AB SG “eng dala di gho AI Ii CB AB JB KAS 38 
AE J3 Ken ia Ip Matt 4 DAS Yy SA aS dy SMS dots 
a JAN a LS aD SN Kiss AB Bebi! Ala OI lg A Uli 

Bp SI AK MEI JII 


Artinya: 


Hudzaifah 4c 4! >a) berkata, “Rosiilulloh a= s “dc Al a berdiri di tengah-tengah 
kami dalam keadaan beliau plus 4e úl A tidak meninggalkan sesuatupun disitu, 
tentang apa yang akan terjadi hingga hari kiamat, kecuali Rosilullbh “c AA 
alu, mengkhobarkannya. Hafal bagi yang hafal, lupa bagi yang lupa. Para Shohabat 
sungguh telah mengetahui perkara itu, dan sungguh aku telah lupa sesuatu darinya, 
sehingga aku pandang untuk aku sebutkan sebagaimana seseorang menyebut wajah 
seseorang ketika orang itu ghoib darinya. Kemudian ketika dia melihat (bertemu), 
maka dia akan mengenalnya.” 


Apa sajakah Berbagai Fitnah Akhir Zaman 


Juga sebagaimana dalam Hadits Riwayat Al Imam Muslim no: 7444: 


D dab JA ii Ang og! 33 AAS JG 
BEI CB WS II Hal — ang dala Ai ae A1 gia, 0G 5 Ng 
ga ap ad OLS SA 3 IG Sea asle Ai o A Iga, Sp are 
Bdg OK Y SIG Gia y GI Lag 33 Se ale Al Lo- AN Jang JR 


ha - 28 mn -0 “05 - E taa BAL Ea. A 
DS Mag Yap Gie Sand TES GP ig Cam 
. 


Artinya: 

Hudzaifah Ibnul Yaman 4e WI >a) berkata, “Demi Alloh, sungguh aku adalah 
manusia yang paling tahu tentang setiap fitnah yang terjadi antara aku sampai 
dengan hari Kiamat. Yang demikian itu, tidak lain kecuali karena Rosiilulloh Å Jb 
alu, le memberitahukan padaku secara khusus tentang hal itu, yang Rosiilulloh Jb 
alus Ale Ml tidak beritahukan (orang lain) selainku. Akan tetapi, Rosiilullbih ül LI 
alu, Ale memberitahu dalam suatu majlis tentang fitnah, sedangkan aku ada disitu. 
Rosilulloh Ass dc Al Ab bersabda dalam keadaan menghitung (merinci) fitnah- 
fitnah, diantaranya adalah 3 (tiga) perkara yang tidak tertinggal, antara lain: 
Fitnah-fitnah (yang berbentuk) seperti angin yang menghempas di musim panas, 
ada Fitnah yang kecil, dan ada Fitnah yang besar.” 


Kemudian dalam Hadits Riwayat Al Imam Muslim no: 118, dari Shohabat Abu 
Hurairoh 4c dl a), bahwa Rosiilulloh alus 4de dl la bersabda: 


OA 


ES a Wap AI Asah alas Ja di 3 Ju Da 
GA ér PR Au Tn BE ama Cia 


Artinya: 

“Bersegeralah kalian beramal shoolih, sebelum terjadinya banyak fitnah. Dimana 
pada waktu itu Fitnah adalah bagaikan sebagian malam yang gelap. Pada pagi hari 
seseorang beriman, tiba-tiba di sore hari ia kafir. Bisa jadi seseorang itu di sore 
hari beriman, tetapi tiba-tiba esok paginya ia kafir. Dia jual din-nya dengan 
sebagian dari kenikmatan dunia.” 


Artinya sedemikian dahsyatnya godaan daripada fitnah itu, sehingga membuat 
sedemikian cepatnya hati, 'agidah serta pikiran seseorang dapat berubah / berbalik, 
bahkan hanya dalam hitungan jam. Dalam hitungan jam, agidah seseorang dapat 
ditukar dengan dunia, seperti layaknya orang yang berjual-beli saja. Mungkin karena 
diberi uang, mungkin karena diberi makanan, mungkin karena diberi pekerjaan, dan 
lain sebagainya. Hal ini tidak mustahil terjadi di akhir zaman seperti sekarang ini, 
dimana orang kesulitan mencari pekerjaan, maka orang bahkan rela untuk menjual 
agidah-nya hanya karena ia diberi pekerjaan. Bayangkan, kalau seseorang kesana- 
kemari selalu ditolak untuk melamar kerja, lalu syaithon datang menjadi “dewa 
penolong” baginya dengan menawarkan pekerjaan yang susah payah dicarinya, maka 
apabila orang tersebut buta mata hatinya, lemah iman-nya, maka tidak mustahil ia 
melepaskan 'agidah-nya. Siapa yang bertanggung-jawab kalau seperti ini keadaan 
ummat? Nah, kita kaum Muslimin harus berpikir tentang hal tersebut. Berupaya 
membentengi diri dari godaan fitnah yang demikian dahsyat ini, paling tidak mulai 
terlebih dahulu dari membentengi diri kita dan keluarga kita. Sesudahnya baru 
berupaya menolong menyadarkan ummat agar ummat cepat sadar bahwa inilah 
kondisi yang akan mereka hadapi di akhir zaman ini. 


Saat ini mungkin saja ada diantara kita bisa tetap istigomah, akan tetapi kita pun juga 
harus memikirkan orang-orang yang ada di luar kita, yang mana mereka itu adalah 
saudara kita juga. Tidak mustahil, di saat ini ada orang yang sedang kebingungan, 
apakah akan dilepaskan “agidah-nya lalu ia tukar dengan dunia, ataukah ia akan tetap 
istigomah, tetapi terancam keberlangsungan hidupnya. 


Betapa banyak di zaman sekarang ini, kita bisa mendengar berita dari media-media 
massa bahwa ada laki-laki Muslim yang menjual '“agidah-nya hanya karena ia diberi 
cinta oleh seorang wanita yang kafir. Atau sebaliknya, seorang wanita Muslim 
menjual 'agidah-nya karena ia diberi cinta oleh laki-laki yang kafir. 


Berikutnya, perhatikanlah Hadits Riwayat Al Imam Al Bukhory no: 7115 dan Al 
Imam Muslim no: 7485, dari Shohabat Abu Hurairoh 4e HI 2), bahwa Rosiilulldh 
alu 5 dalc dil la bersabda: 


GE G3 8 Isi JB Jb JG BN AI 


Artinya: 
“Tidak akan terjadi Hari Kiamat sehingga seseorang melewati kuburan orang yang 
sudah meninggal, dan orang yang melewati kuburan itu berkata: “Alangkah 


LS 29 


baiknya bila aku saja yang (mati) menempati kuburan ini’. 


Maksudnya, begitu dahsyatnya Fitnah Akhir Zaman bahkan sampai seseorang itu 
ingin menjadi seperti orang yang sudah lama mati (seperti orang yang sudah dikubur) 
saja. Orang yang sudah berada dalam kuburan itu baginya lebih menyenangkan, sudah 
dapat ber-istirahat sedari dulu, tidak mengalami dahsyatnya Fitnah sebagaimana yang 
dialami oleh orang-orang yang hidup di zaman sekarang. Sampai sedemikian pikiran 
orang tersebut, karena begitu tidak tahan dirinya menghadapi realitas hidup di zaman 
sekarang ini, yang penuh dengan berbagai Fitnah. Dan perkara ini sudah terjadi, 
masih berlangsung atau bahkan akan berulang kejadiannya. 


Sebagai contoh, tidak jarang di zaman sekarang ini kita mendengar berita orang-orang 
yang bunuh-diri — na 'udzu billahi min dzãlik -- mungkin akibat orang itu stress dan 
bingung dalam menyikapi realitas kehidupannya. 


Hal ini sebagaimana dalam Hadits Riwayat Al Imam Muslim no: 7486, dari Shohabat 
Abu Hurairoh 4e ùl =a), bahwa Rosiilulloh alus 4de dl ka bersabda: 


o jski le Bata JA Je IE EH A ang gai cl 
BSK NI Gd Ag ep WS meta MA ES 


Artinya: 

“Demi yang jiwaku di-Tangan-Nya, dunia tidak akan pergi (-- musnah / tidak akan 
tegak hari Kiamat — pen.), sehingga seseorang berjalan melewati kuburan lalu ia 
menggali tanah kuburan itu dengan tangannya (untuk mengubur diri-sendiri). Ia 
berkata: “Betapa seandainya aku menempati kubur orang ini”. Dan tidak ada din 


39 


ketika itu, kecuali bala’. 


Atau juga dalam Hadits Riwayat Al Imam At Turmudzy no: 2260, yang di-shohih-kan 
oleh Syaikh Nashiruddin Al Albiny ŭl 442), dari Shohabat Anas bin Milik ù —) 
aic, bahwa Rosiilulloh alus Ale dl sla bersabda, 


PEN IS ira AS ed PASI Ola pall ds Gb 


Artinya: 
“Akan datang pada manusia suatu zaman, (dimana) orang yang sabar diantara 
mereka dalam berpegang diatas din-nya, bagaikan orang yang menggenggam bara 


? 99 


api. 


Apabila sekarang hal ini belum kita rasakan di negeri ini, maka tidak mustahil 
generasi sesudah kita, atau bahkan anak-cucu kita yang mengalaminya. Tetapi 
hendaknya mulai dari saat ini kita harus mewaspadai hal tersebut, serta mengajarkan 
pula kepada anak cucu kita agar mereka pun waspada bahwa perkara-perkara itu lah 
yang akan terjadi sebagai Tanda mendekatnya Hari Kiamat. 


Bahkan kalau kita simak berita tentang keadaan saudara-saudara kita kaum Muslimin 
yang berada di bumi Syam (baik di Palestina, maupun di Suriah), ataupun saudara- 
saudara kita yang berada di Chechnya, dan di berbagai belahan bumi ini, maka 
kondisi mereka begitu tertindas, tertekan dan teraniaya. Bahkan ekonomi mereka di- 
embargo selama bertahun-tahun, sehingga mereka kesulitan untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya sehari-hari. Nah, ini semua adalah bagian daripada Tanda-Tanda 
Hari Kiamat. Hendaknya kita kaum Muslimin menyadarinya, dan kita hendaknya 
pula punya tanggung-jawab untuk memikirkan bagaimana menolong saudara-saudara 
kita yang tertindas dan teraniaya itu. 


Untuk menjaga agar terhindar dari Fitnah kehidupan di dunia ini, maka kita harus 
punya kiat-kiat bagaimana caranya supaya selamat dari Fitnah tersebut. 


Berikutnya, perhatikanlah Hadits Riwayat Al Imam Al Bukhory no: 7064 dan Al 
Imam Muslim no: 6959, dari Shohabat “Abdullih bin Mas'iid 4e àl «4, dan Abu 
Musa Al Asy'ary &ic dil ay, bahwa Rosiilullih alus Ale dl (Lo bersabda: 


HA EAI ed SAK MEN GB Jokes (lali Ga AA UGT ASLI Teki G y 


Artinya: 
“Sesungguhnya menjelang terjadinya hari Kiamat ada beberapa hari: “ilmu akan 
diangkat, dan turun pada zaman itu kebodohan, dan banyak pembunuhan.” 


Maksudnya, umat ini kembali akan mengalami kemunduran, kembali menjadi umat 
yang berada dalam kebodohan / kejahilan terhadap “ilmu din. 


Kebalikannya dengan dahulu, di zaman Rosiilullih ws 4de dl „la dan para Shohabat 
asi dil ma), dimana umat ketika itu (dengan Al Islam) diangkat kedudukannya dari 
kebodohan / kejahilan menjadi umat yang ber-'ilmu (din), sehingga mereka pun 
berjaya menguasai dunia ini. Dan itu masih berlangsung hingga pada masa-masa 
kejayaan Islam, dimana umat masih kokoh dalam ber-'ilmu (din). Namun pada 
zaman-zaman berikutnya, ketika Islam tidak lagi digenggam erat oleh umat ini -- 
seperti di zaman kita sekarang -- maka umat mengalami keterpurukan akibat 
merebaknya kejdhilan / kebodohan mereka terhadap “ilmu din. 


Jadi fase dimana kita hidup sekarang ini (yang harus kita bersama sadari) adalah 
bahwa umat Islam kembali kepada kejahilan (kebodohan) dalam perkara din, atau 
kondisi dimana “ilmu din diangkat. Jadi dua hal yang berkaitan erat adalah bahwa 
“ilmu din nya akan diangkat, lalu jdhil (bodoh)-nya akan turun menyelimuti mereka. 


Jahil (bodoh) yang dimaksud dalam Hadits diatas, adalah jahil / bodoh dalam 
perkara dinulloh. Sehingga bisa saja di zaman sekarang ini memang banyak orang 
yang memiliki gelar Profesor, Doktor, Master, Sarjana dan seterusya, akan tetapi 
tidak jarang diantara mereka itu yang pada dasarnya adalah jahil (bodoh) tentang 
perkara dinulloh. Inilah yang dimaksud dalam Hadits diatas. 


Bukankah di zaman sekarang, tidak jarang ada orang yang bergelar Profesor atau 
Doktor atau Sarjana akan tetapi ia tidak sholat, dan kalaupun ia sholat maka ia tidak 
tahu bagaimana tata cara sholat yang sesuai dengan tuntunan Rosiilullih 44 ŭl la 
aus. Belum lagi, bukankah tidak jarang diantara orang-orang yang memiliki gelar 
tinggi secara akademis, akan tetapi ia dalam perkara din-nya terjatuh dalam 
kemusyrikan, “agidah-nya syirik, dimana ia memiliki keyakinan, ataupun 
mengucapkan perkataan-perkataan, ataupun melakukan perbuatan-perbuatan yang 
tidak sesuai dalam batasan-batasan syar 'i, bahkan bisa jadi berkubang dalam perkara- 
perkara yang merupakan pembatal keimanan. Allõhul musta 'an. 


Hal ini dikarenakan hidup orang tersebut hanyalah bertumpu pada filosofi bagaimana 
caranya ia bisa mencari nafkah, bagaimana ia makan, istirahat, segar kembali dan 
esoknya ia kerja mencari nafkah lagi, demikian siklusnya. Peredaran hidupnya dari 


hari ke hari hanyalah seperti itu, bagaimana agar ia makan, istirahat, kerja lagi, makan 
lagi, demikian seterusnya. Tidak ada bedanya dengan hewan ternak. Coba kita 
perhatikan seekor kucing. Kucing itu kalau sudah kenyang maka ia akan bermalas- 
malasan, berjemur dan tertidur, lalu kalau ia lapar maka ia akan bangun dan mencari 
makan lagi, lalu begitu kenyang ia pun tidur lagi, demikian seterusnya. Maka bila 
seseorang tidak punya din dalam dirinya, ia jahil dalam perkara “ilmu syar'i, tidak 
ber-amal sholih, tidak berhamba dan ber-tauhid kepada Allooh Axis, dlu, maka 
sesungguhnya hidupnya adalah tidak bermakna. 


Oleh karena itu, seorang “Ulama Ahlus Sunnah Wal Jama'ah, yakni Al Imam Al 
Hasan Al Bashry 4! 44>) mengatakan bahwa: “Substansi dan esksistensi manusia 
itu diukur dengan 'ilmu (din)-nya.” 


Yang dimaksud “ilmu dalam hal ini adalah “ilmu syar'i, yakni “ilmu bagaimana agar 
manusia sebagai hamba Allõh Ass Sl mengetahui tentang Hak-Hak Alloh Sm 
lis, mengetahui Hak Rosilulloh Ams Hc ŭl Ak, mengetahui Hak Al Islam, dan 
apa yang wajib dilakukannya terhadap itu semua dalam hidupnya. 


Selanjutnya beliau, Al Imam Al Hasan Al Bashry 4! 44) juga mengatakan : 
“Apabila tidak lagi ada “Ulama diatas permukaan bumi ini, maka manusia tidak 
ada bedanya dengan hewan ternak.” 


Hal ini pun sebagaimana firman Allõh tis Sx dalam OS. Al-A'rof (7) ayat 179 : 


Domani YSS A a Okia I Ul Ab omi SP GA CS Ca Os Al 
BBI AA II i AMS ISI a Ogaa T OST A3 G 
Artinya: 
“Dan sungguh, akan Kami isi neraka Jahanam dengan kebanyakan dari jin dan 
manusia. Mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami 
(ayat-ayat Alloh) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya 
untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Alloh), dan mereka mempunyai telinga 
(tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengarkan (ayat-ayat Alloh). Mereka itu 
seperti binatang ternak, bahkan lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang 
lalai.” 


Muslimin dan muslimat yang dirahmati Alloh Ai s Alas, 


Maka hendaknya kita kembali kepada jalan Alloh (Jis lw, meniti “ilmu din dan 
beramal sebagaimana apa yang disabdakan dan disunnahkan oleh Rosiilullih 4! la 
aus 4de, sebelum terjadinya berbagai Fitnah yang telah disebutkan dalam Hadits 
diatas. Oleh karena di zaman sekarang yang terjadi dalam masyarakat kita itu justru 
adalah kebodohan dalam perkara din, “ilmu semakin diangkat, para “Ulama semakin 
habis karena diwafatkan oleh Alloh AS, Su, Dan apa yang harus kita persiapkan 
untuk menghadapi ini semua? 


Kemudian dalam Hadits lainnya, yakni dalam Hadits Riwayat Al Imam Al Bukhory 
no: 5577, dari Shohabat Anas bin Milik 4e àl >a). Anas 4e 4 a) berkata, 


“Sungguh akan aku ceritakan kepada kalian suatu Hadits yang tidak seorangpun dari 
kalian mendengarnya kecuali dariku. Aku mendengar Nabi Aw s 4de ùl „La bersabda, 


JL ag SS SA GBI selang ahai yag NBA saban of aed LA Ia 
dig E SER SA Era OI GE AN AS 


pi 


Artinya: 

“Diantara tanda hari kiamat, yaitu: 

1) Akan nampak kebodohan 

2) Ilmu diangkat 

3) Zina Nampak 

4) Khomr diminum 

5) Akan semakin sedikit bilangan laki-laki dan semakin banyak bilangan wanita, 
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sehingga 50 wanita dipimpin (ditanggung) oleh seorang laki-laki. 


Akan Nampak Kebodohan dan “Ilmu diangkat 


Arti daripada “ilmu (din) diangkat” itu bukan berarti Al Our'an-nya pergi dan 
Sunnah Rosul-nya menghilang. Tidak, itu belum saatnya. Belum saatnya terjadi 
sekarang ini, namun nanti semakin menjelang ke Hari Kiamat maka perkara yang 
demikian itu pun juga akan terjadi. Dan akan kita ketahui pula melalui berbagai 
Hadits (in syd Alloh akan kita bahas Haditsnya dalam kajian-kajian mendatang), 
bahwa apabila sudah sangat dekat sekali dengan Hari Kiamat maka Al Our'an atau 
Kitab yang di dalamnya terdapat firman Alloh läs Smu, atau tulisan Kitabulloh, 
semuanya akan menghilang. Yang tadinya kalau kita buka terdapat tulisan firman 
Alloh (dis Slam, maka pada saat itu tinggal kertas kosong belaka. Itu apabila Hari 
Kiamat tinggal beberapa saat saja. 


Sekarang belum lah sampai ke fase itu, tetapi sekarang sudah mulai dengan fase 
dimana kejahilan dalam “ilmu din merajalela. Tidak seimbang antara jumlah orang- 
orang yang faqih dalam “ilmu (din), atau para “Ulama (ahlul 'ilmi) yakni mereka 
orang-orang yang sholih dan mendalam pemahamannya dalam bidang din, dengan 
jumlah orang-orang yang jahil dalam perkara din. Tidak seimbang perbandingannya. 
Karena satu per satu “Ulama yang sholih dan faqih tersebut diwafatkan oleh Alloh 
A ilan, Hal ini menunjukkan bahwa kejdhilan itu berpeluang untuk menyebar ke 
berbagai penjuru dunia. Itulah bagian dari tanda-tanda Hari Kiamat. 


Zina Nampak / Semakin Banyak Perbuatan Zina 


Sekarang perkara ini sudah terjadi. Kalau kita cermati berita di media massa atau di 
radio beberapa waktu lalu bahwa di daerah Bali dikeluarkan peraturan bahwa setiap 
PSK harus mempunyai surat keterangan Bebas Virus HIV. Jadi yang diberantas itu 
hanyalah sebatas urusan penyakitnya. Bukan diberantas penyebab penyakitnya, yaitu 
zina-nya. 


Diberitakan pula di media massa bahwa di pantai-pantai disana, fasilitas untuk 
berzina itu bahkan disediakan, disajikan dan dijadikan sebagai obyek pariwisata. 
Bayangkan, bila zina sudah marak dan difasilitasi seperti itu, maka itu juga adalah 


diantara tanda-tanda Hari Kiamat. Zina sudah diperbolehkan, bukannya dilarang / 
diberantas. Istilah “lokalisasi” itu artinya adalah sama dengan memperbolehkan 
perzinahan dilakukan di lokasi atau di tempat tertentu. Hal ini adalah tidak sesuai 
dengan tuntunan Alloh Mis tilam: dan Rosillullih alus 4de dl „lha, dan tergolong 
perkara yang berat dalam syari'at, karena berarti “menghalalkan apa yang Alloh 
li dilas haromkan”. 


Kalau saja mereka beralasan bahwa tidak mungkin melarang para turis asing yang 
notabene diantara mereka itu bukanlah orang Islãm (yakni orang-orang kafir) untuk 
melakukan apa yang menjadi cara hidup mereka, dimana mereka orang-orang kafir 
tidaklah mengenal halal-harom, maka pertanyaannya adalah mengapakah tidak 
diberlakukan peraturan bahwa warga Muslim dilarang masuk ke tempat-tempat 
dimana fasilitas zina itu disediakan ? Ketika tidak ada pembatasan, tidak ada 
peraturan terkait hal tersebut, maka hal itu sama saja dengan membuka pintu zina 
selebar-lebarnya bagi kaum Muslimin di negeri ini, yang dapat menghancurkan iman 
mereka. 


Semakin Hari Semakin Banyak Minuman Khomr 


Minuman khomr itu tidak akan ada, kalau tidak ada peminumnya. Semakin banyak 
peminumnya, maka produk minuman khomr itu pun semakin banyak. Pabrik-pabrik 
khomr malah sekarang justru semakin tumbuh, dan semakin banyak di negeri kita 
(yang katanya umat Islamnya mayoritas). Beberapa pabrik minuman keras (khomr) 
bahkan sedang diproses untuk didirikan. Dan kalau pabrik-pabrik khomr itu sudah 
berdiri, maka produksi minuman keras (khomr) akan semakin banyak. Itu semua 
bagian dari Fitnah yang muncul di tengah-tengah kita pada zaman sekarang ini. Hal 
tersebut bukannya membawa kebaikan, melainkan akan menjadikan keadaan 
masyarakat di negeri ini semakin buruk, karena khomr adalah “Induk Segala 
Kejahatan” sebagaimana disabdakan Rosiilullih els; Ade dl la dalam Hadits 
Riwayat Al Imam Ad Daruguthny no: 4669, juga dalam Riwayat Al Imam Ath 
Thobrony dalam Kitab “Al Mu jamul Kabir” no: 1543, dari Shohabat “Abdulloh bin 
“Amr keie dil ma), di-Hasan-kan oleh Syaikh Nashiruddin Al Albiny dalam Kitab 
“Shohih Al Jiimi 'ush Shoghir” no: 5655, bahwa Nabi al=: s 4de WI La bersabda: 


z o 
20 20$ Xi 


Du alas 3 gag SL OG Gy Gani So BI ab eia ii i 


Artinya: 

“Khomr adalah induk dari segala kejahatan, barangsiapa meminumnya, maka 
sholatnya tidak diterima selama 40 hari, apabila ia mati sementara ada khomr di 
dalam perutnya, maka ia mati sebagaimana matinya orang Jahiliyyah.” 


Bilangan laki-laki semakin sedikit dan Bilangan wanita semakin banyak 


Maksudnya, jumlah laki-laki semakin berkurang jika dibandingkan dengan jumlah 
perempuan. Pertumbuhan perempuan akan semakin banyak. Sampai dengan lima 
puluh wanita berbanding satu orang laki-laki. Itu disebabkan oleh beberapa perkara 
yang in syd Alloh juga akan kita bahas dalam kajian ini. 


Dalam Hadits Riwayat Al Imam Al Hakim no: 8392, yang di-shohih-kan oleh Syaikh 
Nashiruddin Al Albainy W 44a) dalam Kitab Shohih Al Jami'ash Shoghir no: 3810 
dan dalam Kitab “Silsilah Hadits Shohih” no: 1682, Dari Shohabat Abu Misa Al 
Asy'ary 4is dil wa, bahwa Rosillullih alus 4de Al „la bersabda : 


Bi: eka g ade ho dl JB: JB ae ny KASI mp gl us 
asa! Jak e ASI 9 II Jail: JBL Iga VA Ag IT Ss 
ga dan Gaal JW NAS AAM oya asal A UI 
Al AS SB g i: JET Al DUS Ld g G a Aam Ja SI 9 OS 
sha HS g Ola SUS ile Jis gju dil: JBS Ugis Las g: IU Jr gje 
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Artinya: 

“Aku takut pada kalian Al Haroj.” 

Para Shohabat bertanya, “Apakah Al Haroj itu, ya Rosululloh?” 

Beliau dus 4e dl La bersabda, “Pembunuhan.” 

Para Shohabat bertanya, “Berapa banyak hari ini yang dibunuh? Sungguh kami 
membunuh orang-orang Musyrikin sehari sekian dan sekian.” 

Kemudian Rosillullih as Ade dl „la bersabda, “Bukan membunuh orang 
Musyrikin, tetapi kalian saling membunuh satu sama lain.” 

Para Shohabat bertanya, “Bukankah ditengah-tengah kita ada Kitabulloh (Al 
Our 'an)?” 

Rosiilulloh alus 4e dl lha bersabda, “Ditengah-tengah kalian ada Kitabulloh.” 

Para Shohabat bertanya lagi, “Apakah kami masih punya akal?” 

Rosiilulloh alus Ale dl A bersabda, “Pada zaman itu, umumnya akal akan dicabut, 
lalu disusul oleh manusia yang hina dimana mereka mengira bahwa mereka diatas 
sesuatu, padahal mereka tidak diatas sesuatu ”. 


Bukankah hal tersebut telah terjadi di zaman kita sekarang? Dimana pembunuhan itu 
bukan lah karena kaum Muslimin memerangi orang-orang musyrikin, melainkan 
pembunuhan terjadi karena sebagian dari kaum Muslimin membunuh sebagian kaum 
Muslimin yang lainnya. Bahkan hingga seseorang itu membunuh tetangganya, 
membunuh saudaranya, membunuh pamannya, membunuh anak pamannya, 
membunuh anaknya sendiri, membunuh orangtuanya sendiri, dan lain sebagainya. 
Bahkan ada manusia yang mengira bahwa mereka itu membunuh diatas peraturan 
yang benar, padahal sebenarnya tidak. Fitnah ini telah jauh-jauh hari diperingatkan 
oleh Rosiilulloh al-s 4de dl La, 


Juga perhatikanlah Hadits Riwayat Al Imam Muslim no: 7487, dari Shohabat Abu 
Hurairoh 4c dl a), bahwa Rostilull6h alus 4de dl la bersabda: 


s I5 JÉ s iÍ d ipli ei DU Sa cm ali, 
JP seb iÍ dé Iga 


Artinya: 

“Demi yang jiwaku di dalam genggaman-Nya, sungguh benar akan datang kepada 
manusia suatu zaman, dimana orang yang membunuh itu tidak tahu di jalan apa ia 
membunuh, bahkan yang dibunuh pun tidak tahu mengapa ia dibunuh.” 


Maksudnya, sebab musabab ia membunuh itu ia tidak tahu, dan yang dibunuh pun 
juga tidak tahu mengapa ia sampai dibunuh. 


Yang dimaksudkan, diantaranya adalah banyaknya pembunuh bayaran. Ia disuruh 
membunuh seseorang dengan bayaran tertentu, dan tidak tahu mengapa orang tersebut 
harus dibunuhnya. Apakah hal ini sudah terjadi di zaman sekarang? Kalau 
jawabannya: “Sudah”, maka berarti itu pun diantara Tanda-Tanda Hari Kiamat. 


Lalu mengapa jumlah wanita semakin besar dan jumlah laki-laki semakin sedikit? 

1) Karena Alloh Ai; Su menakdirkan kebanyakan bayi yang lahir itu adalah 
perempuan. 

2) Karena banyaknya peperangan. Karena yang maju perang itu adalah laki-laki, 
dan mereka banyak terbunuh, sehingga yang masih hidup itu kebanyakan adalah 
perempuan yang tidak ikut berperang. 

3) Banyak terjadi pembunuhan, dan itu menimpa laki-laki. 


Dari Kitab “Hujjatulloh” karya Syaikh Syah-wali Ad Dahlawy & 442), Fitnah itu 
ada beberapa jenis : 


(1) Fitnah yang ada pada diri sendiri 


“Dirinya sendiri” sudah merupakan suatu “Fitnah”. Sebagai contoh, seseorang yang 
hatinya keras, membatu, sulit diajak kepada kebenaran Al Islam. Diajak kepada 
kebenaran itu, ia tidak mau, banyak membantah, banyak ber-jiddal, enggan menerima 
dalil, menolak dalil, dan lain sebagainya. Bila diberitahukan ayat-ayat Al Qur'an 
maupun Hadits-Hadits yang shohih, yang benar, maka ia tidak mau mempercayainya. 


Hal ini sebagaimana dalam Hadits Riwayat Al Imam Al Hakim no: 319, yang 
dishohihkan oleh Syaikh Nashiruddin Al Albiny 4! a«a) dalam Kitab Shohih Al 
Jimi'ush Shoghir no: 5248, dari Shohabat Abu Hurairoh 4e àl 2), bahwa 
Rosiilulloh alu s 4e Ml la bersabda: 


Hg AN HS A Talent Ob erie SB LSP UB GI 


Artinya: 

“Sungguh aku tinggalkan diatas kalian dua perkara, jika kalian berpegang teguh 
kepada dua perkara itu, maka kalian tidak akan sesat selama-lamanya. Itulah 
Kitabulloh (Al Qur'an) dan Sunnah-ku (Sunnah Rosiilulloh a= s dc ù la).” 


Maka kalau kita ingin selamat, berpeganglah kepada Al Our'an dan Sunnah 
Rosiilulloh Aws dc HI la, Tetapi ada orang yang karena hatinya sudah membatu, 
keras seperti batu, ketika diberi tahu bahwa yang benar adalah Al Our'an dan As 
Sunnah, maka ia tidak mau menerimanya, bahkan mengolok-olok orang yang 
memberinya nasehat kebenaran itu. 


Yang seperti ini sudah banyak terjadi di tengah-tengah kaum Muslimin. Dan orang 
yang seperti itu, berarti dirinya sudah terjangkit “Penyakit Fitnah”. Mudah-mudahan 
kita terhindar dari penyakit demikian. 


Fitnah pada diri sendiri itu terjadi, adalah karena: 

a) Tidak punya rasa malu. Semua yang ia mau, maka ia kerjakan. 

b) Akalnya rusak. “Akal” juga bisa menjadi Fitnah, antara lain dengan “Ghurar” 
(membanggakan akalnya, kepandaiannya, serta kemampuan dirinya sendiri). 

c) Tabi'atnya menyimpang. Sebagai contoh, seorang yang bertabi'at seperti hewan, 
dimana hidupnya hanyalah untuk makan, tidur, mencari uang, bersenang-senang 
dengan dunia, serta tidak mau beribadah kepada Alldh cis Hlm, Ada juga orang 
yang bertabiat “sabu'iyyah”, pekerjaannya hanyalah menyerang orang lain. Orang 
yang berada didekatnya haruslah dikalahkannya, yang penting dirinya yang 
menang. Orang yang demikian itu di zaman sekarang dikenal dengan istilah: 
“Preman” (Premanisme). 


(2) Fitnah Keluarga 


Sebagai contoh, bukankah terjadi di kalangan keluarga-keluarga kaum Muslimin 
dimana seorang laki-laki (suami) yang rajin mengaji, dan taat beribadah kepada Alloh 
Gili, ailan; tetapi isterinya bahkan diajak mengaji pun sangat lah sulit, serta tidak 
mau diajak suaminya untuk beribadah kepada Alldh Ais tlan, 


Atau sebaliknya, sang istri (perempuan) yang rajin mengaji dan taat beribadah kepada 
Allih As, Saw, namun suaminya justru tidak, sulit diajak mengaji dan diajak 
beribadah oleh istrinya. 


Maka itulah “Fitnah Keluarga”. Hal ini dapat terjadi karena kesibukan masing- 
masing pihak, sehingga antara suami-isteri tidak terjalin komunikasi dengan baik, 
sehingga ketika sang istri / sang suami diajak beribadah, diajak kepada kebaikan, 
maka sang istri / sang suami itu tidak mau. 


Belum lagi Fitnah yang datang dari anaknya. Bisa jadi kedua orangtuanya sholih, 
rajin mengaji, taat beribadah kepada Alldh His Slam, namun mereka diuji dengan 


kehadiran anak yang membangkang kedua orangtuanya, durhaka kepada kedua 
orangtuanya. Ini pun juga merupakan suatu “Fitnah Keluarga”. 


(3) Fitnah rusaknya sistem pengaturan negeri-negeri 
Tamaknya manusia untuk merebut jabatan dengan cara yang tidak benar. 


Hal ini sebagaimana dalam Hadits Riwayat Al Imam Muslim no: 2812, dari Shohabat 
Jabir bin “Abdillah 4 Al (5, “Aku mendengar Rosiilulloh al~ s 4de ùl A bersabda: 
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Artinya: 

“Sungguh Syaithon sudah putus asa dari disembah oleh orang-orang di Jazirah 
Arab, tetapi yang syaithõn masih punyai adalah kesempatan untuk mengadu- 
domba antara mereka satu sama lain.” 


Oleh karena itu kita tidak boleh mudah terpancing, tidak boleh mudah terprovokasi, 
semua harus dengan hati yang lapang. Apa pun permasalahannya, hendaknya Al 
Qur'an dan As Sunnah lah yang menjadi “Tahkim” (dasar hukum)-nya. 
Kembalikan lah semua persoalan itu kepada keputusan Alloh 5s Sxw dan 
Rosiil-Nya a=, “lc dl la; jangan menyikapi persoalan-persoalan yang ada dengan 
berdasarkan Hawa Nafsu kita sebagai manusia. Tetapi jadikan Al Our'an dan As 
Sunnah sebagai timbangan ketika menghukumi suatu masalah. 


(4) Fitnah yang terjadi sepeninggal para Shohabat Rosiilulldh l=; dc Al Ab 


Sepeninggal para Shohabat Rosiilullih alus Ale dl „la, dan para “Ulama Ahlus 
Sunnah yang sholih semakin sedikit, maka berbagai perkara dan urusan dipegang oleh 
orang-orang yang bukan ahlinya, sehingga tidak lagi berjalan secara tegak diatas 
Al “Ilmu, kemudian melemahnya keadaan para penguasa, dan semakin banyaknya 
orang-orang yang jahil dalam perkara din, dan juga tidak ditegakkannya amar ma'ruf 
nahi munkar, sehingga semakin lama zaman itu akan semakin tidak ada bedanya 
dengan zaman Jahiliyyah. 


Tidak ada satu Nabi kecuali Nabi itu mempunyai “Hawaary” (pembela, penolong). 
Kalau para pembela Sunnah sudah semakin langka, dan amar ma'ruf nahi munkar 
pun semakin langka, maka tunggulah kerusakan dunia ini. 


(5) Fitnah yang sangat membelenggu 


Perubahan yang terjadi pada manusia, yang semestinya ia adalah berstatus sebagai 
“manusia”, tetapi berubah bukan lagi menjadi “manusia”. Orang yang paling suci dan 
paling zuhud dari mereka pun sekarang sudah mulai berubah dan bergeser nilai-nilai 
kehidupannya, sehingga terkontaminasi mengikuti tabi 'at-tabi'at yang buruk / tidak 
baik. Kebanyakan dari manusia menjalani kehidupannya adalah laksana hewan. Yang 
kuat memangsa yang lemah. 


(6) Fitnah dengan kejadian-kejadian angkasa (udara) 


Adanya peringatan keras dari berbagai musibah, adanya kerusakan umum akibat 
bencana angin topan, banyaknya penyakit menular, dan lain sebagainya. Masih 
banyak lagi Fitnah-Fitnah yang lain, yang in syd Alloh akan dibahas secara lebih 
mendalam di kajian yang mendatang. 


Namun perlu disampaikan sebuah Hadits yang penting untuk diketahui oleh kita 
semua, yaitu : 


Hadits Riwayat Al Imam Ahmad no: 18402, dari Shohabat An Nu'man bin Basyir 
aic dil ma), dan berkata Syaikh Syuaib Al Arni'uth 4! 44) bahwa sanad Hadits ini 
Hasan, dan Hadits ini di-shohihkan oleh Syaikh Nashiruddin Al Albiny 4! 4x ) dalam 
Kitab Silsilah Hadits Shohih no: 5 sebagai berikut : 

“Dari An Nu'man bin Basyir Ac ù 0), beliau berkata bahwa Rosilulloh ds Al da 
alu 4 bersabda, 
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Artinya: 

“Kenabian ditengah-tengah kalian akan berlangsung sebagaimana Alloh Sx 
di, kehendaki, kemudian Alloh Ji, Sm angkat jika Alloh Axis lam 
kehendaki. Kemudian adalah Khilafah diatas pedoman Nabi a=; Ade dl A, 
kemudian Alloh Jess Sm angkat jika Alloh Ais Sm kehendaki. Kemudian 
adalah Kerajaan yang menggigit (-- turun temurun —pent.), kemudian Alloh Sx 
ds angkat jika Alloh Aå s Sm kehendaki. Kemudian adalah Kerajaan Jabriyyah 
(tirani), kemudian Alloh As Sm angkat jika Alloh Axis alam kehendaki. 
Kemudian Khilafah diatas Pedoman Nabi les Ale àl a.” Kemudian Rosiilullbh 
abu g Ale Al Ag diam.” 


Dari Hadits diatas dapatlah dipetik suatu pelajaran, bahwa akan ada 5 periode yang 
akan dilalui oleh kaum Muslimin, yakni: 

(1) Periode kenabian, yakni: di zaman Rosiilullbh a= 5 dc Al ( diutus. 

(2) Periode Khilafah diatas Pedoman Nabi alu s “dc ŭl la 

(3) Periode “Kerajaan yang menggigit” / “Kerajaan turun-temurun” 

(4) Periode “Kerajaan Jabriyyah” / tirani. 

(5) Periode Khilafah diatas Pedoman Nabi a= s dc dl sla, 


Saat kita hidup sekarang ini, kita berada pada periode yang ke-4. Dan in sya Alloh 
akan ada satu kali lagi masanya dimana kaum Muslimin dipimpin oleh Khilafah yang 
berada diatas pedoman Rosiilulloh =s dc Al Ag, sebelum Hari Kiamat nanti. 
Apabila hal itu sekarang belum terjadi, maka in sya Alloh pasti akan terjadi karena hal 
tersebut sudah dikhobarkan oleh Rosiilulloh alus 4 dl la, 


Oleh karena itu kaum Muslimin, jangan lah pesimistis terhadap carut marutnya 
kondisi yang ada pada zaman kita sekarang ini. Tetaplah optimis, senantiasa 
berpegang teguh pada Al Hag, serta istigomah diatasnya, dan berdakwah terus kepada 
orang-orang lain disekitar kita tentang kebenaran Al Islam. Walaupun, bisa jadi kita 
sekarang hidup di zaman dimana kaum Muslimin berada dalam kejdhilan dan 
kelemahan, tetapi yakinlah akan janji Alldh Ais Sl bahwa suatu saat nanti kaum 
Muslimin akan dimenangkan lagi oleh Alloh Hti s tilan, 


TANYA JAWAB 
Pertanyaan : 


a) Tentang Fitnah, maka dalam OS. Al Anfal (8) ayat 28 disebutkan bahwa : 
aa Je sdis io Dig AL (S3 a Gi 


Artinya: 
“Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai 
(fitnah) cobaan dan sesungguhnya di sisi Alloh-lah pahala yang besar.” 


Apakah yang dimaksud “Fitnah” dalam hal ini? 

b) Lalu ada sementara orang yang mengatakan bahwa: “Fitnah lebih kejam daripada 
pembunuhan”. Apa yang dimaksud dengan “Fitnah” disini ? 

c) Bagaimana pula dengan yang dimaksud dengan ayat Al Qur'an yaitu: 
“Zuyyinalinngsi hubbusysyahwiti minannisa? wal banin”? 


Jawaban: 
a) Benar. Bahkan harus kita pahami bahwa isi dunia ini, dan hidup kita di alam 
semesta ini juga merupakan bagian dari “Fitnah”. Sebagaimana disebutkan dalam 


OS. Al Mulk (67) ayat 1 dan 2: 


Ayat 1: 


HAB sera JE IE ghg SL og sa SUS 


Artinya: 
“Maha Suci Alloh Yang di tangan-Nya lah segala kerajaan, dan Dia Maha 
Kuasa atas segala sesuatu,” 


Ayat 2: 
Sab dg gg aé Ga SE ad ada Opah js sah 


Artinya: 
“Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa diantara 
kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun,” 


Maka apa yang ada di sekitar kita ini semuanya adalah “Fitnah (Ujian) bagi diri 
kita, baik ujian berupa harta, berupa istri, berupa anak, dan lain sebagainya. Semua 
itu adalah Fitnah (Ujian) semata-mata. Apakah kita ini tergolong orang-orang yang 
beriman dan bertaqwa kepada Alloh Hi s Saw ataukah tidak. 


b) Adapun dalam OS. Al Bagoroh (2) ayat 191: 


(Al Fitnatu asyaddu minal gotlu) 
Artinya: 
“Fitnah itu lebih kejam daripada pembunuhan.” 


Maka sebenarnya perbuatan itu adalah akibat dari seseorang melakukan kesalahan, 
sehingga akhirnya menjadi suatu Fitnah. Kemudian Fitnah itu lebih berbahaya, 
dan lebih besar dibandingkan daripada sekedar pembunuhan. Semua itu 
menjelaskan betapa kompleksnya perkara Fitnah. 


Tetapi yang dimaksud dalam hal ini, adalah ketika seseorang itu tidak memahami 
bahwa segala hal didalam hidupnya hanyalah suatu “Fitnah (Ujian)” semata- 
mata dari Alloh JAS; Sx untuk menguji apakah ia tergolong orang beriman 
ataukah tidak, yang kemudian semestinya ia menyikapi hal tersebut dengan 
berusaha untuk mencari kiat yang benar agar bagaimana dirinya dapat 
mengantispasi “Fitnah (Ujian)” itu. Bila ia tidak memahami hal tersebut, tentulah 
ia dengan mudahnya akan terjebak ke dalam suatu “Fitnah”. 


c) Disisi lain, manusia memang pada dasarnya suka dengan “Fitnah”. Itu fitroh 
manusia. Sebagaimana dikhobarkan dalam OS. Ali “Imron (3) ayat 14 : 


Kab ANI Ga BASRI Si Ted SALA! Ga SAN CA MU G 
Tt s 7 3 KA D 1 P. SA - PITA TER TE t PAi - 
HUI SS olis ig USAI SKA tan SUS SPN ASI Laga 3 


Artinya: 
“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang 
diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, 
perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah 
kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Alloh-lah tempat kembali yang baik 
(Surga). ” 


Benar, manusia itu fitroh-nya memang pada dasarnya adalah cinta dengan harta, 
cinta istri, cinta anak, cinta keluarga, suka bila punya kendaraan yang bagus, suka 
bila punya rumah dan kebun yang luas, yang semuanya itu sebenarnya merupakan 
Fitnah (ujian) bagi dirinya. 


Oleh karena itu, kita harus punya kiat, dan punya strategi agar Fitnah (Ujian) 
tersebut bisa kita antisipasi, sehingga kita bisa lulus daripadanya. 


Setiap diri kita pasti akan berhadapan dengan Fitnah (Ujian). Karena Fitnah 
adalah bagian dari kehidupan kita. Yang penting adalah bagaimana memposisikan 
Fitnah (Ujian) tersebut, agar dapat mengatasinya sesuai dengan petunjuk Alloh 
33 ilan dan Rosiilulldh alus Ale dl la, 


Pertanyaan : 


Selain menjaga diri dari Fitnah, bagaimana dengan menegakkan Amar Ma 'ruf Nahi 
Munkar ? 


Jawaban: 


Justru kalau kita tidak menegakkan tonggak-tonggak dan panji-panji Amar Ma'ruf 
Nahi Munkar, berarti kita rela dengan realitas bahwa Fitnah akan semakin 
memburuk kondisinya. Dan hal itu mengakibatkan do'a kita sering tidak 
dikabulkan oleh Alloh AS, Sm Bisa jadi do'a kita sering tidak terkabul itu adalah 
karena kita tidak menegakkan Amar Ma'ruf Nahi Munkar. 


Ketika ada kemungkaran maka kita diam saja. Kita tidak tergerak untuk mengubah 
kemungkaran itu. Maka jangan salahkan siap-siapa kalau kita berdo'a lalu tidak 
dikabulkan oleh Allih Ji, du, Karena diantara hukuman tidak menegakkan 
Amar Ma'ruf Nahi Munkar adalah tidak diijabahnya do'a orang tersebut. 


Hal ini sebagaimana dalam Hadits Riwayat Al Imam At Turmudzy no: 2169 dari 
Shohabat Hudzaifah 4e ŭl (5 », bahwa Nabi alus 4de WI sla bersabda, 


SAS iag OP gd jl SN ye Oia Baal Oral oat mi SA 


SI Hening W Ai ge é dia plie 


Artinya: 

“Demi Yang jiwaku berada di tangan-Nya, hendaklah kalian menyuruh yang ma'ruf 
dan mencegah kemunkaran atau (—- kalau kalian tidak lakukan, maka pasti --) 
Alloh akan menurunkan siksa kepada kalian, hingga kalian berdoa kepada-Nya, 
tetapi tidak dikabulkan.” 


Antara lain hal itu adalah karena mereka tidak menegakkan Amar Ma'ruf Nahi 
Munkar. Oleh karena itu, Amar Ma'ruf Nahi Munkar harus lah kita tegakkan. Marilah 
kita bersama-sama saling tolong-menolong dalam kebaikan dan tagwa. 

Dalam Hadits Riwayat Al Imam Ahmad no: 53 dan Al Imam Ibnu Hibban no: 305, 
dan Syaikh Syuaib al Arni'uth 4! 44>) mengatakan bahwa sanad Hadits ini shohih 


sesuai dengan syarat Al Imam Al Bukhory dan Al Imam Muslim, bahwa Abu Bakar 
As Siddiq +£ ŭl 5) berkata : 


DAR Óg ASI Sm GI g J LA KI LE e SN Š gi 26 
em SN Sa UAN sa G o DN ang ai 
13 (SI Ú! ó Jy Ia alé úi Pe Al ga bas | MAAN 15) Iko Ga 

Alay Ái Adang SÍ ag Ag ala pig KU 


Artinya: 
“Wahai manusia, kalian membaca ayat ini, sedangkan kalian tempatkan (ayat tadi) 
bukan pada tempatnya. 


Skep A1 II BIMA II Iko Ia Stan YK SE GA A 
Dalan LSG SE MA 


(Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu, tiadalah orang yang sesat itu 
akan memberi mudharat kepadamu apabila kamu telah mendapat petunjuk. Hanya 
kepada Alloh lah kamu kembali semuanya, maka Dia akan menerangkan kepadamu 
apa yang telah kamu kerjakan). (OS. Al Mã’idah (5) ayat 105) 


“Padahal) aku mendengar Rosiilulloh pls “dc Al da bersabda, “Sesungguhnya 
manusia jika melihat kemungkaran diantara mereka, kemudian tidak 
memungkirinya, maka Alloh Aż; Su hampir-hampir akan melanda mereka 
dengan hukuman.” 


Yang dimaksud oleh Abu Bakar As Siddiq 4e 4! 3, bahwa seolah-olah OS. Al 
Ma'idah ayat 105 itu menyuruh agar kita untuk mementingkan diri sendiri. Itulah 
yang dipahami oleh umumnya manusia, bahkan juga oleh sebagian Shohabat 
Rosiilullih alus Ale dl „la, Namun Abu Bakar As Siddiq “ic 4! 3 menjelaskan 
bahwa pemahaman tersebut adalah keliru, karena ia mendengar Rosillullih 4e dl la 
alus memperingatkan bahwa bila manusia tidak saling mencegah kemungkaran 
diantara mereka maka hal itu justru mempercepat turunnya hukuman Alloh Sx 
dis, 

Jadi ma'shiyat adalah saham menuju mempercepat turunnya hukuman Alloh Sm 
kis. Oleh karena itu, hendaknya kita harus selalu punya gairah untuk mencegah 


kemungkaran. 


Alhamdulillah, kiranya cukup sekian dulu bahasan kita kali ini, mudah-mudahan 
bermanfaat. Kita akhiri dengan Do'a Kafaratul Majlis : 


aj gael a a 


| 


Sa Rang Sale II, 


Jakarta, Senin malam, 13 Muharrom 1429 H — 21 Januari 2008 M. 


